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Pada 10 April 2023 lalu, Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian dan Food and
Agriculture Organization (FAO) menandatangani Implementation Arrangement (IA) dan Sosialisasi
Proyek Global Environment Facility-Food Systems, Land Use, and Restoration (GEF-FOLUR). IA
tersebut merupakan bentuk kesepakatan Kementan dengan FAO mengenai rincian hibah
proyek GEF-FOLUR. Proyek GEF-FOLUR adalah sebuah proyek multilateral yang didukung oleh
Global Environment Facility (GEF) yang bertujuan untuk mempromosikan pembangunan sistem
pangan berkelanjutan dan restorasi lahan di negara-negara berkembang. Targetnya adalah
meningkatnya kapasitas negara-negara untuk mengelola sistem pangan mereka dengan cara
yang lebih berkelanjutan, sehingga dapat mengurangi tekanan pada sumber daya alam dan
bumi, promosi restorasi lahan sebagai cara untuk mengurangi degradasi lahan, meningkatnya
produktivitas pertanian, dan mengurangi emisi gas rumah kaca. 

Tujuan dari GEF-FOLUR di Indonesia adalah untuk mendukung transformasi sistem pangan
global yang dilakukan dengan mempromosikan lanskap yang berkelanjutan dan terintegrasi
serta rantai nilai komoditas yang efisien di 5 provinsi sebagai piloting. GEF-FOLUR bekerja pada
tiga area utama: meningkatkan produktivitas pertanian yang berkelanjutan, memperbaiki
manajemen lahan dan restorasi, serta meningkatkan akses ke pasar dan nilai tambah. Ketiga
area ini juga merupakan bagian integral dari transformasi sistem pangan global, yang
mencakup upaya untuk mempromosikan pertanian berkelanjutan, manajemen lahan yang
berkelanjutan, dan akses ke pasar yang lebih adil. Komitmen Indonesia untuk mewujudkan
transformasi sistem pangan global telah disampaikan dalam pertemuan UN Food System
Summit yang berlangsung di Markas Besar PBB, New York pada 23-24 September 2021.
Langkah berikutnya yang telah dilakukan antara lain dialog nasional dan subnasional, yang
telah menghasilkan berbagai masukan substantif untuk terus memperbaiki governance dalam
sistem pangan nasional.

Transformasi sistem pangan global menjadi fokus di Indonesia dan terus berkembang seiring
dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya sistem pangan yang berkelanjutan dan
inklusif. Terlebih Indonesia memiliki potensi yang besar dalam transformasi sistem pangan
global. Indonesia adalah negara agraris dengan luas lahan pertanian yang sangat besar dan
beragam jenis tanaman dan hewan yang dapat dihasilkan. Selain itu, Indonesia juga memiliki
keanekaragaman kuliner dan bahan pangan tradisional yang unik. Namun, masih banyak
tantangan yang perlu diatasi dalam mencapai sistem pangan yang lebih berkelanjutan dan
inklusif. Di antaranya, rendahnya produktivitas pertanian, kurangnya infrastruktur dan akses ke
pasar, kebijakan yang tidak memadai, dan adanya kesenjangan sosial dan ekonomi yang besar
di daerah pedesaan.

TRANSFORMASI SISTEM PANGAN GLOBAL
UNTUK PENGELOLAAN PANGAN
BERKELANJUTAN DI INDONESIA
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Sumber

Transformasi sistem pangan global di Indonesia akan membutuhkan upaya
kolaboratif dan sinergi dari berbagai pihak, yaitu pemerintah, sektor swasta,
masyarakat, dan akademisi. Dengan memanfaatkan potensi Indonesia dalam
sektor pertanian dan pangan, Indonesia dapat berkontribusi dalam mencapai
sistem pangan global yang lebih berkelanjutan dan inklusif bagi semua orang.

DPR RI khususnya Komisi IV memiliki peran penting dalam mewujudkan
transformasi sistem pangan global di Indonesia. Pertama, dalam membuat
undang-undang dan kebijakan yang mendukung pengembangan sektor pertanian
dan pangan yang berkelanjutan dan inklusif. Meliputi kebijakan yang mendukung
akses ke teknologi, pelatihan, dan pasar bagi petani kecil, serta mengurangi
dampak perubahan iklim pada produksi pangan. Kedua, dalam mengawasi
pelaksanaan kebijakan dan program yang sudah ada di sektor pertanian dan
pangan. Ketiga, dalam mendorong kerja sama antara sektor publik dan swasta
dalam pengembangan sistem pangan yang berkelanjutan dan inklusif.
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Beberapa langkah telah dilakukan pemerintah Indonesia untuk memperbaiki sistem pangan:
(1) Mendorong inovasi teknologi dan pertanian untuk meningkatkan produktivitas dan
efisiensi; (2) Meningkatkan akses ke pasar dan meningkatkan kemampuan petani dalam
mengelola bisnis pertanian; (3) Mendorong investasi swasta dan kemitraan antara sektor
publik dan swasta dalam pengembangan sistem pangan yang berkelanjutan; (4) Memperkuat
kebijakan dan regulasi yang mendukung pertanian dan sistem pangan yang berkelanjutan;
Serta (5) Memperkuat sistem rantai pasokan pangan untuk memastikan pasokan pangan yang
stabil dan terjangkau. 
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